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ABSTRAK

Uni Emirat Arab dihadapkan dengan ketidakpastian ketika dua kekuatan besar tengah
bersaing. Diperlukan upaya ketidakberpihakan Uni Emirat Arab untuk mengimbangi
kekuatan—kekuatan tersebut. Persaingan Iran dan Israel, ditambah sentimen masa lalu yang
pernah terjadi antara Uni Emirat Arab dengan masing—masing negara mengharuskannya
untuk mengambil sikap hati—hati. Penelitian ini diawali dengan permasalahan interaksi Uni
Emirat Arab dengan Iran yang terdapat konflik terdahulu hingga pemulihan hubungan
diplomatik kedua negara. Hal serupa juga terlihat pada hubungannya dengan Israel, yang
sebelumnya Uni Emirat Arab tidak mengakui Israel kemudian menjalin hubungan
diplomatik resmi. Di sisi lain, Iran dan Israel sedang bersaing yang melihat satu sama lain
sebagai musuh yang harus dilemahkan. Uni Emirat Arab perlu memaksimalkan keuntungan
dan meminimalisir resiko di tengah persaingan Iran dan Israel demi menjaga stabilitas
keamanan nasionalnya. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep hedging
Kuik Cheng Chwee yang terdapat lima komponen hedging yakni economic—pragmatism,
binding—engagement, limited—bandwagoning, dominance—denial, dan indirect—
balancing. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana upaya perimbangan
kekuatan Uni Emirat Arab ketika berhadapan dengan persaingan antara Iran dan Israel yang
mana hubungan terhadap kedua negara tersebut bersifat dinamis. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dan data- yang dihasilkan adalah deskriptif diikuti dengan penarikan
kesimpulan pada akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Uni Emirat Arab
melakukan hedging terhadap Iran dan Israel dengan memaksimalkan keuntungan dan
meminimalisir resiko ancaman keamanan nasionalnya dari negara yang bersaing.

Kata Kunci: Hedging, Perimbangan Kekuatan, Timur Tengah, Uni Emirat Arab
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ABSTRACT

The United Arab Emirates is faced with uncertainty when two major powers are
competing. The impartiality efforts of the United Arab Emirates are needed to balance these
Sorces. The rivalry between Iran and Israel, coupled with past sentiments that have existed
between the United Arab Emirates and each country, requires it to take a cautious stance.
This research begins with the problem of interaction between the United Arab Emirates and
Iran, which has had previous conflicts, up to the restoration of diplomatic relations between
the two countries. A similar thing can also be seen in its relationship with Israel, which
previously the United Arab Emirates did not recognize Israel and then established official
* diplomatic relations. On the other hand, Iran and Israel are competing which see each other
as enemies to be weakened. The United Arab Emirates needs to maximize profits and
minimize risks in the midst of Iran and Israel's competition in order to maintain the stability
of its national security. The concept used in this research is hedging by Kuik Cheng Chwee
that has five components hedging i.e. economic—pragmatism, binding—engagement,
limited—bandwagoning, dominance—denial, and indirect—balancing. This study aims to
explain how the balance of power of the United Arab Emirates when dealing with
competition between Iran and Israel where its relationship between the two countries is
dynamic. The method used is qualitative and the data produced is descriptive followed by
drawing conclusions at the end of the study. The results showed that the United Arab
Emirates did hedging against Iran and Israel by maximizing profits and minimizing the risk
of threats to their national security from competing countries.

Keywords: Hedging, Balance of Power, Middle East, United Arab Emirates
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hubungan internasional memungkinkan negara—negara berinteraksi satu sama
lain. Bentuk interaksi antarnegara dapat berupa kerja sama yang mengarah kepada
hubungan konstruktif maupun berupa konflik. Agar tetap bertahan di tengah konstelasi
politik internasional, negara memiliki naluri untuk mempertahankan keamanan
nasionalnya dari ancaman. Negara bertanggung jawab untuk melindungi keamanan
internalnya sekalipun harus melalui interaksi langsung dengan negara lain. Terjaganya
keamanan negara adalah wujud dari kepentingan nasional. Menurut Scott Burchill
(2005), dalam masyarakat yang memiliki kepentingan umum Krusial terutama untuk
mempertahankan kedaulatan dan integritas wilayah negaranya, negara menentukan
prioritas utama untuk bertahan hidup yang disebut sebagai keamanan nasional. Negara
menjalin kerja sama keamanan dengan negara lain serta mengambil keuntungan darinya
untuk menciptakan keamanan maksimal dan meminimalisir resiko ancaman.

Pemeliharaan keamanan nasional yang rentan dari ancaman eksternal tentu
membuat negara mengupayakan kerja sama dengan negara lain. Salah satu negara yang
melakukan praktik tersebut adalah Uni Emirat Arab. Kebijakan luar negeri Uni Emirat
Arab di bawah kepemimpinan Presiden Mohamed bin Zayed Al Nahyan mengutamakan
hubungan diplomatik. Ketidakstabilan kawasan menjadi salah satu alasan Uni Emirat
Arab untuk mengurangi konfrontasi kepada negara tetangganya. Meskipun Uni Emirat
Arab menjauhi konfrontasi, prioritas utama kebijakan negaranya adalah aspek
keamanan. Mohamed bin Zayed Al-Nahyan bersikeras untuk membuat Uni Emirat

Arab mapan dan berdikari melalui pengembangan angkatan bersenjata yang kuat dan



dilatih dengan standar tinggi serta lokalisasi industri pertahanan Emirat (Ahmadi &
Bumi, 2022). Bagi negara sekunder seperti Uni Emirat Arab, potensi terakomodir visi
tersebut besar jika melakukan kerja sama dengan negara lain. Peningkatan kapabilitas
keamanan menjadi sorotan dalam kebijakan internalnya selain sebagai visi, pun sebagai
respons terhadap gangguan dari pihak eksternal. Bentuk gangguan dari pihak eksternal

salah duanya adalah ancaman terorisme dan kebijakan senjata pemusnah massal.
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Sumber: Gambar diperoleh dari Map of the Arabian Peninsula, Middle East, Nations Online
(2018)

Negara yang berada di kawasan Timur Tengah ini dekat dengan Iran dan
dipisahkan oleh Selat Hormuz dan Teluk Persia. Per Desember 2021, Uni Emirat Arab
menunjukkan sikap ingin mengembalikan hubungan positif dengan Iran. Penasehat

keamanan nasional Uni Emirat Arab Sheikh Tahnoon bin Zayed Al Nahyan
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mengunjungi Iran untuk membahas peningkatan hubungan bilateral (Al Jazeera, 2021).
Kunjungan tersebut sebagai tanda kemungkinan cairnya hubungan antara Uni Emirat
Arab dan Iran setelah terjadi ketegangan sejak krisis Arab Saudi—Iran 2016.
Kerenggangan hubungan Uni Emirat Arab dengan Iran disebabkan karena Uni Emirat
Arab menjaga solidaritasnya dengan Arab Saudi.

Perbaikan hubungan diplomatik Uni Emirat Arab dengan Iran terjalin terbatas.
Hal tersebut dikarenakan karena bertumbuhnya pengaruh Iran di kawasan. Besarnya
pengaruh Iran adalah terutama dari politik hegemoninya di Timur Tengah,
pengembangan senjata pemusnah masal, dan kelompok militan dukungan Iran
menimbulkan resistensi dari negara sekitarnya. Uni Emirat Arab harus berupaya
membangun proteksi keamanan internalnya untuk membendung bahaya yang
ditimbulkan akibat perilaku agresif Iran di kawasan yang mempengaruhi keamanan
nasional Uni Emirat Arab. Lebih jauh, tekanan berpotensi menjadi kuat ketika posisi
Uni Emirat Arab terlalu mendekat kepada Iran—sebagai sumber ancaman. Uni Emirat
Arab merasa program nuklir Iran, yang mempengaruhi perilaku Iran, menghalangi
upaya penstabilan regional. Sehingga perlu penentangan Uni Emirat Arab terhadap
program tersebut (BBC Indonesia, 2021). Uni Emirat Arab juga memperhatikan bahaya
jaringan militer proksi Iran di beberapa negara Timur Tengah sehingga mengancam
kestabilan keamanan domestik (Ahmadi & Bumi, 2022).

Uni Emirat Arab juga mengupayakan hubungan baik terhadap rival utama Iran di
Timur Tengah, yakni Israel. Pada September 2020, Uni Emirat Arab melakukan
normalisasi hubungan secara resmi dengan Israel. Hubungan diplomatik secara resmi
membuka peluang kerja sama teknologi kedua negara secara intensif. Perjanjian
normalisasi ditandatangani di Gedung Putih dan dianggap sebagai momen berkabung

bagi dunia arab karena mengancam solidaritas negara—negara arab terkait isu Palestina.



Atas kesepakatan ini, Uni Emirat Arab mengklaim telah berhasil membuat Israel
menangguhkan aneksasi Tepi Barat namun tidak sepenuhnya menghilangkan ambisi
Israel untuk ekspansi. Hal ini membuat pejabat Palestina merasa terabaikan (The
Guardian, 2020). Sebelum adanya normalisasi hubungan diplomatik, Uni Emirat Arab
bersama negara—negara Gulf Cooperation Council lainnya (Bahrain, Kuwait, Oman,
Qatar, dan Arab Saudi) menentang pendudukan Israel atas Palestina. Dukungan
terhadap Palestina dan kecaman terhadap Israel adalah salah satu penyebab
terhambatnya hubungan diplomatik negara—negara Arab dengan Israel. Uni Emirat Arab
juga sempat menolak pengakuan terhadap Israel dan melarang warga negara Israel
memasuki wilayah Uni Emirat Arab (Wicaksono, 2020).

Peluang dari Israel yang dibidik oleh Uni Emirat Arab adalah transfer teknologi
keamanan dan perdagangan. Melalui peningkatan akses teknologi keamanan dari Israel,
Uni Emirat Arab dapat mengamankan infrastruktur vital seperti fasilitas perminyakan,
desalinasi dan pembangkit listrik, bandar udara, serta pelabuhan (Gulf International
Forum, 2020). Ketika terdapat peluang besar untuk menjalin kedekatan dengan Israel,
Uni Emirat Arab dibatasi dengan ancaman—ancaman yang berpotensi muncul dari Iran.
Kekhawatiran Iran atas kedekatan Uni Emirat Arab dengan lIsrael adalah potensi
intervensi yang kuat di kawasan Teluk. Bahkan Kepala Staf Umum Angkatan
Bersenjata Iran melayangkan ancaman terhadap Uni Emirat Arab apabila terjadi gejolak
di Teluk Persia dan keamanan nasional Iran (Atlantic Council, 2020).

Kebijakan politik dan keamanan Uni Emirat Arab tidak terlepas dari pengaruh
persaingan Iran dan Israel. Konfrontasi Iran terhadap Israel bersamaan dengan Revolusi
Islam Iran pada tahun 1979 sehingga mempertegas posisinya sebagai pembela rakyat
Palestina. Dalam perkembangannya, Iran berupaya meningkatkan pengaruh dan

kekuatannya di kawasan (Timur Tengah). Program Nuklir Iran membuat Israel fokus



terhadap upaya pencegahan dominasi Iran. Israel meresponsnya dengan berkoalisi
terhadap Amerika Serikat untuk mendapat dukungan keamanan sekaligus mencegah
dominasi Iran di Timur Tengah (Ghadbeigy & Jafari, 2022). Rivalitas Iran dan Israel
dalam bidang keamanan membuat posisi Uni Emirat Arab berupaya melindungi
kepentingannya tanpa harus memihak pada salah satu negara untuk memaksimalkan
keamanan nasionalnya.

Ketidakpastian memaksa negara menentukan perilaku hati—hati terhadap negara
lain. Penelitian ini hendak menganalisis bagaimana upaya negara berkekuatan
menengah mengambil posisinya di tengah dua peluang menguntungkan sekaligus
beresiko. Selama ini, para neorealis percaya sikap negara dalam politik internasional
terbagi menjadi dua perilaku, yakni Balancing dan Bandwagoning. Namun, kedua
perilaku tersebut berpotensi terjadi zero—sum sehingga dalam kondisi tertentu perlu
adanya konsep alternatif sebagai kombinasi antara balancing dan bandwagoning.

Balancing berarti upaya mengimbangi kekuatan dengan cara mengoptimalkan
kapabilitas militer dan membentuk aliansi untuk mencegah sebuah kekuatan menjadi
hegemon. Konsep balancing tidak cukup untuk memahami sikap Uni Emirat Arab
terhadap Iran mengingat peningkatan kapasitas militer Uni Emirat Arab tidak ditujukan
untuk melemahkan ambisi Iran untuk berpengaruh di kawasan. Begitupun dengan Israel,
tidak ada ancaman Israel terhadap Uni Emirat Arab yang mengharuskan Uni Emirat
Arab melakukan balancing terhadap Israel. Penelitian Ayman El-Dessouki dan Ola
Rafik Mansour (2020) masih menggunakan soft balancing dan hard balancing dalam
memahami sikap hedging Uni Emirat Arab. Namun, konsep tersebut belum
membuktikan bahwa Uni Emirat Arab secara terang-terangan meningkatkan kapasitas

militernya bertujuan untuk melemahkan Iran.



Bandwagoning adalah lawan dari balancing, yaitu mendekat ke kekuatan lain
yang lebih besar. Ketika negara melakukan bandwagoning, maka ia berperan sebagai
subordinat (bawahan) dari kekuatan lain. Ini tidak ditemukan pada Uni Emirat Arab
yang berupaya menentukan posisinya sendiri tanpa didikte negara lain. Pemulihan
hubungan diplomatik dengan Iran bukan berarti Uni Emirat Arab bersedia tunduk pada
kepentingan Iran. Normalisasi hubungan dengan Israel juga tidak menunjukkan bahwa
Uni Emirat Arab menuruti kepentingan Israel.

Kedua konsep tersebut, baik balancing dan bandwagoning, memiliki resiko
masing-masing. Resiko dalam melakukan balancing adalah dapat terjadi misdistribusi
sumber daya internal sehingga mengganggu kestabilan infrastruktur sosial. Selain itu,
ketika membentuk aliansi dengan yang lebih lemah beresiko diabaikan. Opsi yang
lainnya, bandwagoning, berpotensi menghilangkan otonomi yang disebabkan oleh
dominasi politik dari negara yang lebih kuat (Snyder, 1984). Ketidakpastian dan resiko
dari balancing dan bandwagoning tentu membuat Uni Emirat Arab memerlukan sikap
alternatif lain yang tidak memerlukan keberpihakan pada satu sisi, Iran atau Israel.

Negara dapat melakukan hedging sebagai upaya alternatif untuk menutupi
kekurangan dari sikap balancing dan bandwagoning. Pola hedging tidak selalu
ditemukan di antara negara—negara di Asia Tenggara terutama yang memiliki interaksi
dengan Tiongkok, yang banyak dibahas oleh penelitian terdahulu. Bukan tidak mungkin
bagi kawasan lain terdapat perilaku hedging dan rivalitas dua negara besar dengan
kepentingannya masing—masing, misalnya di Timur Tengah. Kawasan Timur Tengah
memiliki keunikan tersendiri dalam percaturan politik antarnegaranya. Interaksi
antarnegaranya kental dihubungkan dengan sisi historis, budaya, dan sumber dayanya.

Posisi Uni Emirat Arab yang terjepit di antara dua kekuatan besar di Timur

Tengah memaksanya beradaptasi untuk melindungi keamanan nasionalnya. Adanya



1.2.

1.3.

1.4.

penelitian ini untuk memperkaya analisis mengenai perilaku hedging yang mana
merupakan konsep yang menjadi tren dan alternatif bagi negara berkekuatan sekunder,
tetapi tidak mustahil untuk dilakukan oleh negara superpower. Tidak memungkinkan
bagi Uni Emirat Arab untuk melakukan keberpihakan terhadap satu negara saja melihat

ancaman yang berpotensi merusak kestabilan keamanan domestiknya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah bagaimana upaya perimbangan kekuatan Uni Emirat Arab di

tengah rivalitas Iran—Israel ditinjau dari aspek keamanan nasional?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yang sekaligus menjadi luaran adalah mengetahui upaya
hedging Uni Emirat Arab di tengah rivalitas Iran—Israel ditinjau dari aspek keamanan

nasional.

Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sumber wawasan dan memperkaya
pengetahuan pembaca terkait upaya hedging suatu negara terutama Uni Emirat
Arab di tengah rivalitas antara Iran dan Israel ditinjau dari aspek keamanannya.
Dengan demikian pembaca juga dapat menjadikan penelitian ini sebagai

referensi untuk menganalisis fenomena hubungan internasional di masa depan.



1.4.2. Manfaat Praktis
1. Untuk Akademisi

a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai media referensi tentang konsep
perimbangan kekuatan alternatif dalam Hubungan Internasional.

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar diskusi dalam lingkup akademik
untuk memahami konsep perimbangan kekuatan alternatif dalam Hubungan
Internasional.

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat mengkaji kebijakan terhadap
negara lain dalam mengimbangi kekuatan dan meminimalisir resiko dari

keberpihakan kepada satu sisi terutama di Uni Emirat Arab.

2. Untuk Peneliti
a. Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana pengamalan ilmu yang didapatkan
peneliti untuk menghasilkan karya tulis yang sistematis sesuai kaidah
keilmuan.
b. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai referensi dalam menyusun
karya ilmiah selanjutnya yang relevan dengan kasus keamanan terutama di

kawasan Timur Tengah.
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